
 

38 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan Pelaksanan Magang 

a. Kegiatan Pemantauan Perajalaanan Armada 

 

 

Melakukan pemantauan armada dari sebelum operasional sampai 

armada tiba di tujuan. Dalam melakukan proses layanan logistik perlu 

adanya persiapan terutama dari aspek armada untuk transportasi 

pengangkutan barang. Armada melakukan pengecekan rutin untuk 

memastikan dalam kondisi baik, kemudian dalam data perjalanan 

armada dapat dipantau dari website sehingga jika terjadi sesuatu 

dijalan akan dapat segera diselesaikan, kemudian setelah armada 

sampai tujuan wajib adanya konfirmasi berupa laporan kepada pihak 

kantor PT. Karya Kencana. 

b. Melakukan observasi dan analisis terkait penggunaan ban vulkanisir 

pada armada 
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Terdapat beberapa persyaratan dalam penggunaan ban 

vulkanisir yang tercantum dalam PM 29 Tahun 2015. Pada PT. Karya 

Kencana Logistik penggunaan ban vulkanisir sudah sesuai dengan 

persyaratan dan tetap dipantau serta diperhatikan bagaimana 

kondisinya, jika kondisi sudah rusak atau tidak sesuai ketentuan maka 

ban akan diganti dan tidak dipakai kembali. 

c. Kegiatan Penginputan Dokumen PIB/PEB 

 

 

Layanan PPJK pada PT Karya Kencana perlu memperhatikan 

beberapa hal untuk mengantisipasi adanya kesalahan admnistrasi 

dalam proses layanan. Beriku merupakan hasil observasi dan analisis 

terkait layanan PPJK di PT. Karya Kencana : 

1. Dokumen yang wajib dicantumkan untuk mengurus PIB/PEB yaitu 

Invoice dan BL, sementara packing list hanya untuk tambahan 

dokumen sesuai dengan permintaan perusahaan 

2. Dalam pengisian PIB perlu diperhatikan kebenaran data yang 

diinput terutama nilai pajak bea masuk, karena jika terjadi 

kesalahan maka akan dikenakan denda sesuai dengan regulasi 

yang berlaku. Jika terdapat kesalahan input pada PIB maka hal 

yang dilakukan yaitu : 

• Mendapat pemberitahuan jika terdapat kesalahan dokumen 

ketika pengecekan dokumen oleh pihak bea cukai 

• PT Karya Kencana melakukan perbaikan input data dokumen 

hingga sesuai 
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• Melakukan pengecekan internal sebelum dokumen dikirimkan 

kembali 

• Setelah dokumen dipastikan sesuai, maka dokumen kembali 

dikirim melalui website 

Kesalahan input data pada PT. Karya Kencana sejauh cukup jarang 

terjadi, dan hanya terjadi pada input data yang bersifat bukan nominal 

pajak sehingga untuk proses perbaikan lebih cepat diselesaikan dan 

tidak sampai membayar denda. 

d. Input data ekspor impor 

 

Melakukan penginputan data ekspor impor pada website 

pelindo. Dalam melakukan input data impor ekspor perlu adanya 

ketelitian untuk memastikan data sudah benar dan sesuai. Untuk 

memastikan kebenaran data serta untuk mengantisipasi proses 

penyimpanan data yang kurang aman maka peginputan dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu penginputan manual melalui buku dan 

penginputan digital melalui excel. 
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e. Menyiapkan Dokumen Perajalan 

 

 

Dokumen perjalanan armada yang perlu disiapkan untuk 

proses pengangkutan barang antara lain : SPBB, surat jalan, DO, dan 

barcode. Memastikan nomor barcode harus sesuai dengan nomor 

kontainer yang tercantum pada DO. Oleh karena itu perlu ketelitian 

dalam menyiapkan dokumen perjalanan agar proses pengangkutan 

logistik dapat berjalan sesuai jadwal yang ditentukan. 

f. Input data pada website PELINDO untuk mendapatkan barcode 

sebagai sayarat aramda masuk di get in pelabuhan.  

 

 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu mencetak DO dengan 

menginput beberapa dokumen yaitu invoice order, surat kuasa, 

packing list. Setelah DO keluar dilanjutkan dengan menginput nomor 
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DO pada wesite PELINDO untuk mendapatkan barcode yang berfungsi 

sebagai syarat masuk armada ke get in pelabuhan. 

g. Kegiatan Pemasangan Sticker Reflektor Pada Armada  

 

PT. Karya Kencana memiliki 16 armada untuk layanan logistik, 

akan tetapi hanya beberapa armada yang memenuhi persyaratan 

dasar keamanan seperti pemasangan reflektor warna merah dan 

kuning pada bagian sisi kanan dan sisi kiri serta bagian belakang 

kendaraan. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dengan 

memasang reflektor pada 16 armada kendaraan PT. Karya Kencana 

untuk meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi serta mencegah 

terjadinya kecelakaan lalu lintas terutama pada malam hari. 

h. Kegiatan Pemantaun Perbaikan Aramada Psca Kecelakaan 

 

Akibat insiden kecelakaan yang terjadi, maka satu unit armada 

PT. Karya Kencana harus berhenti beroperasi dan melakukan 

perbaikan. Bagian depan kendaraan mengalami kerusakan yang 

cukup parah, kecelakaan ini diduga karena kelalaian sopir. Namun, 
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laporan insiden kecelakaan ini belum terdokumentasi secara tertulis 

hanya dilakukan secara lisan. Oleh karena itu, kami memberikan 

usulan rekomendasi form pelaporan data kecelakaan. 

 Analisa Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Umum 

Sistem manajemen keselamatan perusahaan angkutan umum 

adalah bagian manajemen perusahaan yang berupa suatu tata kelola 

keselamatan yang dilakukan perusahaan angkutan umum secara 

komprehensif dan terkoordinasi dalam rangka mewujudkan keselamatan 

dan mengelola resiko kecelakaan 

Sistem Manajemen Keselamatan disusun berdasarkan PM 85 Tahun 

2018 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan 

Umum. Peraturan ini wajib diikuti oleh seluruh perusahaan transportasi 

umum, dimana perusahaan angkutan wajib membuat, melaksanakan dan 

menyempurnakan sistem manajemen keselamatan perusahaan angkutan 

umum. 

 

Proses Sistem Manajemen Keselamatan sebagai berikut :  

a. Sistem Manajemen Keselamatan dimulai dengan penetapan Kebijakan 

Keselamatan tertulis sebagai wujud komitmen dan kepemimpinan 

manajemen.  

b. Proses berikutnya adalah proses perencanaan yang dimulai dengan 

identifikasi bahaya yang ada dalam Perusahaan, yang harus 

dikendalikan dan dikelola sehingga kejadian yang tidak diinginkan 

dapat dihindarkan.  
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c. Selanjutnya ditetapkan pengorganisasian semua sumberdaya yang 

diperlukan  

d. Selanjutnya masuk ke tahap implementasi yang mencakup pembinaan 

sumber daya manusia dan kompetensi, komunikasi dan konsultasi 

serta pengendalian operasi angkutan termasuk tanggap darurat  

e. Hasil pelaksanaan tersebut selanjutnya dipantau dan diukur secara 

berkala guna memastikan bahwa sasaran telah tercapai.  

f. Jika terjadi penyimpangan, manajemen segera melakukan peninjauan 

ulang untuk kemudian menetapkan langkah perbaikan 

PT Karya Kencana Logistik telah memiliki dokumen SMK PAU 

sebagai syarat berdirinya perusahaan angkutan umum akan tetapi 

penerapannya belum dapat berjalan secara maksimal serta masih ada 

beberapa kekurangan dokumen yang perlu dilengkapi. Berdasarkan hasil 

observasi tersebut maka perlu  dilakukan evaluasi terhadap sistem 

manajemen keselamatan angkutan umum guna untuk meningkatkan 

kualitas layanan dengan mengidentifikasi dan menangani ketidaksesuaian 

serta menyusun rencana perbaikan. Melalui pemantauan dan evaluasi 

terus-menerus, SMK PAU membantu mengendalikan proses kerja dan 

bisnis secara efisien untuk memastikan konsistensi dalam hasil akhir. 

Analisa Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Umum ini 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sistem 

Manajemen Keselamatan pada  diidentifikasi secara sistematis dengan 

menggunakan pendekatan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action). Pada 

penilaian Sistem Manajemen Keselamatan mengacu pada Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat Dengan No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019. 

Berikut analisis penilaian dokumen sistem manajemen  keselamatan 

perusahaan angkutan umum pada  :
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1. Komitmen dan Kebijakan 
 

Tabel IV. 1 Formulir Elemen Komitmen dan Kebijakan 

 
NO 

 
      URAIAN 

DOKUMEN 
YANG 

MENDUKUNG 
JAWABAN 

DOKUMEN 
YANG 

DILAMPIRKAN 

 
Ada 

 
Tidak 
Ada 

1. ELEMEN KOMITMEN DAN KEBIJAKAN KEBIJAKAN KESELAMATAN (10) 

1 

Deskripsi Komitmen dan 
Kebijakan Keselamatan 

(Persyaratan, Ekspektasi, 

Implementasi, Prosedur 
Terkait). (2.5) 

   
√ 

2 

Perusahaan mempunyai 

komitmen yang kuat dari 
Manajemen  yang 

didokumentasikan,  tertulis   
dan ditandatangani oleh   

pimpinan Perusahaan   

tertinggi sebagai langkah   
nyata terhadap aspek  

keselamatan yang ditunjukan 
dalam sikap sehari-hari. (2.5) 

Bukti 
Pernyataan 

Dokumen (foto 
pernyataan 

komitmen) 

Dokumen 

Komitmen 
√  

3 

Perusahaan mempunyai 

kebijakan keselamatan   
tertulis dari manajemen yang 

memuat visi, misi dan tujuan 
yang hendak dicapai dan 

mempunyai sasaran 

keselamatan untuk 
mendukung perwujudan 

kebijakan keselamatan 
perusahaan menuju     

peningkatan 
berkelanjutan. (2.5) 

Bukti 

Pernyataan 

Dokumen (foto 
pernyataan 

kebijakan dan 
Visi Misi) 

Dokumen 

Kebijakan 
 √ 

Dokumen Visi 
Misi 

√  

4 

Seluruh pemegang  
kepentingan atau bagian 

dalam Perusahaan mempunyai 
peran serta dan keterlibatan 

aktif dalam meningkatkan 

kinerja 
keselamatan. (2.5) 

Dokumen/ 

Foto rapat 

terkait/yang 
mendukung 

keselamatan 

 √  

HASIL AKHIR ELEMEN  6,25 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 

Komitmen dan Kebijakan merupakan landasan penerapan 

keselamatan dalam perusahaan. Tanpa dukungan manajemen maka 

program keselamatan tidak akan berhasil dengan baik. Dalam rangka 

menunjukkan komitmen dan dukungan tersebut manajemen perlu 

menetapkan komitmen dan kebijakan keselamatan perusahaan.



 

46 
 

Dari hasil wawancara dengan koordinator lapangan oleh kelompok 

magang menunjukan bahwa PT. Karya Kencana Logistik sudah memiliki 

komitmen perusahaan tentang keselamatan namun dengan demikian masih 

ditemukan adanya kekurangan yaitu komitmen pengemudi, dimana hal ini 

perlu dibuat dan disahkan secara langsung oleh pimpinan dalam bentuk 

tertulis dan ditandatangani. 

Terkait dengan kebijakan, PT.Karya Kencana Logistik belum memiliki 

kebijakan secara tertulis. Oleh karena itu, diperlukan pembuatan kebijakan 

yang menghubungkan visi, misi, komitmen, sasaran, dan tekad perusahaan 

sebagai dasar yang jelas dan terukur untuk panduan operasional dan 

pengambilan keputusan. 

 
Gambar IV.1 Komitmen Keselamatan Perushaan Angkutan Umum 

 

Gambar IV. 2 Visi dan Misi Perusahaan  
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Rekomendasi Penyusunan Dokumen Komitmen dan Kebijakan 

Keselamatan Berdasarkan pada PM 85 Tahun 2018 perusahaan perlu 

menerapkan komitmen dan kebijakan demi mendukung kinerja 

keselamatan. Rekomendasi komitmen dan kebijakan dibuat berdasarkan dari 

kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut 

rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi 

komitmen dan kebijakan yang masih belum dipenuhi. 

 

Gambar IV.3 Sistem Manajemen Keselamatan 

Selain komitmen perusahaan, para pengemudi juga wajib untuk 

berkomitmen dan memiliki kebijakan terhadap keselamatan sekaligus untuk 

membentuk budaya keselamatan pengemudi. Hal ini ditandai dengan 

pernyataan komitmen para pengemudi. 
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Gambar IV. 4 Komitmen Pengemudi 

 
Gambar IV.5 Kebijakan Larangan Penggunaan Obat-obatan 
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2. Pengorganisasian 

 

Tabel IV. 2 Formulir Elemen Pengorganisasian 

NO URAIAN 

DOKUMEN YANG 

MENDUKUNG 

JAWABAN 

DOKUMEN YANG 

DILAMPIRKAN 
Ada 

Tidak 

Ada 

2. PENGORGANISASIAN (10) 

1 

Deskripsi Pengorganisasian 

(Persyaratan, Ekspektasi, 

Implementasi, Prosedur 

Terkait). (2.5) 

   √ 

2 

Perusahaan mempunyai 

struktur organisasi 

pengelolaan di bidang 

keselamatan, seperti Unit 

Manajemen keselamatan 

atau Petugas 

Keselamatan. (2.5) 

Dokumen struktur 

organisasi/Unit 

Manajemen 

Keselamatan/ 

Petugas 

Keselamatan 

Struktur Organisasi √  

3 

Perusahaan dapat 

Menjabarkan uraian tugas 

dan fungsi di masing- 

masing jabatan pada 

struktur organisasi 

hubungan antar struktur 

organisasi 

tersebut. (2.5) 

Dokumen tugas 

dan fungsi uraian 

tugas 

Prosedur 

Pengorganisasian 
√  

4 

Perusahaan menetapkan 

Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tentang 

kriteria Penerimaan 

pengemudi,mekanik, dll. 

(2.5) 

Dokumen SOP 

penerimaan 

pengemudi, 

mekanik, dll 

Prosedur 

Pengemudi 
 √ 

Prosedur Mekanik  √ 

HASIL AKHIR ELEMEN 5 5 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 

Berdasarkan PM 85 Tahun 2018 Keberhasilan penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dalam perusahaan memerlukan pengorganisasian 

dan penyediaan sumber daya yang memadai. Manajemen dan 

pengorganisasian dalam Sistem Manajemen Keselamatan diwujudkan dalam 

pembagian tanggung jawab yang jelas untuk semua posisi jabatan yang 

terdapat dalam perusahaan.  
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Pada hasil penelitian penilaian elemen 2  SMK PAU tentang 

pengorganisasian  PT Karya Kencana Logistik sudah memiliki dokumen 

struktur organisasi perusahaan yang terlampir di dokumen SMK PAU nya kan 

tetapi berdasarkan poin penilaiannya masih terdapat beberapa dokumen 

yang harus dilengkapi  

 
Gambar IV. 6 Unit Manajemen Keselamatan 

 

a) KOMISARIS 

1. Bertanggung jawab untuk mengawasi kegiatan manajemen PT. 

Karya Kencana Logistik dan memastikan bahwa perusahaan 

beroperasi sesuai dengan hukum, kebijakan internal, dan standar 

etika yang berlaku. 

2. Berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan penting, 

termasuk pemilihan dan evaluasi. 

3. Melakukan evaluasi terhadap kinerja seluruh pegawai PT. Karya 

Kencana Logistik. 

4. Memastikan bahwa PT. Karya Kencana Logistik beroperasi dengan 

mematuhi standar etika bisnis yang tinggi. 

5. Terlibat dalam merencanakan dan mengevaluasi strategi darurat 

dalam menghadapi krisis atau situasi tak terduga. 
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b) DIREKTUR 

1. Bertanggung jawab atas pengelolaan operasional PT. Karya 

Kencana Logistik, termasuk produksi, pemasaran, keuangan, dan 

sumber daya manusia. 

2. Berperan dalam merumuskan strategi bisnis jangka pendek dan 

jangka panjang untuk mencapai tujuan PT. Karya Kencana Logistik 

serta menghadapi tantangan dan peluang pasar. 

3. Memantau kinerja PT. Karya Kencana Logistik secara berkala dan 

mengambil tindakan korektif jika diperlukan untuk memastikan 

pencapaian target bisnis. 

4. Mengambil keputusan penting terkait dengan investasi, 

pengembangan produk, ekspansi pasar, dan kebijakan operasional 

lainnya. 

5. Mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait 

dengan operasi bisnis, termasuk risiko finansial, operasional. 

6. Mengawasi kinerja armada dan pengemudi PT. Karya Kencana 

Logistik, serta mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan oleh 

armada; 

7. Menyusun laporan tentang efisiensi operasional armada PT. Karya 

Kencana Logistik, termasuk konsumsi bahan bakar, kinerja 

pengemudi, dan biaya perawatan; 

c) KOORDINATOR BAGIAN SDM 

1. Merencanakan dan melaksanakan proses rekrutmen untuk 

mendapatkan karyawan yang berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan PT. Karya Kencana Logistik. 

2. Mengelola catatan personalia karyawan PT. Karya Kencana Logistik 

yang meliputi data pribadi, kontrak kerja, dan informasi kinerja. 

3. Menangani proses administrasi terkait karyawan PT. Karya Kencana 

Logistik, seperti perubahan status karyawan, cuti, dan klaim asuransi. 

4. Merancang dan melaksanakan program pelatihan untuk memperbaiki 

keterampilan dan pengetahuan karyawan PT. Karya Kencana Logistik, 

yang meliputi pelatihan dalam hal keselamatan kerja, prosedur 

operasional, dan teknologi terkini. 

d) KOORDINATOR BAGIAN TEKNIK 
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1. Merencanakan, mengawasi, dan mengelola infrastruktur teknis yang 

mendukung operasi logistik di PT. Karya Kencana Logistik, seperti 

gudang, fasilitas penyimpanan, dan area distribusi. 

2. Mengatur keluar masuknya barang dari gudang. 

3. Merencanakan jadwal armada pengiriman pada Terminal Peti Kemas 

agar sesuai dengan pendistribusian barang. 

4. Bertanggungjawab akan kerusakan atau kehilangan barang yang 

terjadi pada proses pengiriman. 

⮚ Rekomendasi Elemen Pengorganisasian 

Rekomendasi pengorganisasian dibuat berdasarkan dari kekurangan 

yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut rekomendasi yang 

dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi elemen 

pengorganisasian yang masih belum terpenuhui berdasarkan PM 85 Tahun 

2018 

  
Gambar IV. 7 Sistem Manajemen Keselamatan Umum 
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Gambar IV. 8 Prosedur Penerimaan Pengemdui (1) 

 
Gambar IV. 9 Prosedur Penerimaan Pengemudi (2) 
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Gambar IV.10 Prosedur Penerimaan Mekanik (1) 

 
Gambar IV.11 Prosedur Pernerimaan Mekanik (2) 
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3. Manajemen Bahaya dan Resiko 

 

Tabel IV. 3 Formulir Elemen Manajemen Bahaya dan Resiko 

NO URAIAN 

DOKUMEN 
YANG 

MENDUKUNG 
JAWABAN 

DOKUMEN YANG 
DILAMPIRKAN 

Ada 
Tidak 
Ada 

3. MANAJEMEN BAHAYA DAN RESIKO (10) 

1 

Deskripsi Bahaya dan Risiko 

(Persyaratan, Ekspektasi, 
Implementasi, Prosedur 

Terkait).(2) 

   √ 

2 

Perusahaan telah memiliki 

prosedur identifikasi bahaya, 
penilaian dan pengendalian    

resiko secara komprehensif  

baik terhadap personel, 
sarana angkutan, penumpang 

maupun lingkungan untuk 
setiap tahapan operasi 

pengangkutan.(2) 

Lampirkan 

Dokumen SOP 
Manajemen 

Bahaya dan 
Risiko 

Prosedur 
Manajemen Bahaya 

dan Risiko 

√  

3 

Perusahaan telah melakukan 
identifikasi bahaya, penilaian 

dan pengendaliannya dengan 

metode yang sesuai dengan 
karakteristik bahaya yang 

ada, memiliki matrik penilaian 
bahaya   dan   risiko, matrik 

identifikasi bahaya, penilaian 
dan pengendalian risiko di 

kantor, bengkel dan 

operasional serta matrik 
identifikasi  bahaya  lalu 

lintas.(2) 

Lampirkan 

Dokumen 

Matrik 
Penilaian 

Bahaya dan 
Risiko, Matrik 

Identifikasi 

Bahaya, 
Penilaian dan 

Pengendalian 
Risiko, Matrik 

Identifikasi 

Bahaya Lalu 
Lintas 

Identifikasi Bahaya, 
Penilaian 

dan Pengendalian 
Risiko di Kantor 

 √ 

Identifikasi Bahaya, 
Penilaian dan 

Pengendalian Risiko 
di 

Bengkel 

 √ 

Identifikasi Bahaya, 

Penilaian dan 
Pengendalian Risiko 

di 
Operasional 

 √ 

Matrik Peniaian 

Bahaya dan Resiko 
 √ 

Matrik identifikasi 

Bahaya Lalu Lintas 
 √ 

4. 

Semua potensi bahaya telat 

dicatat, dilaporkan dan 
dikomunikasikan kepada 

semua pihak yang 
berhubungan dengan 

keselamatan. (2) 

Notulen rapat 
dan Foto 

Kegiatan 

Notulen rapat 

Sosialisasi 
 √ 

5. 

Pengemudi melaporkan dan 

mengkomunikasikan potensi 
bahaya di sepanjang jalur 

yang dilalui kepada 

pimpinan perusahaan. (2) 

Dokumen/lapo
ran 

pengemudi 

Form Pelaporan 
Pengemudi 

Terhadap Potensi 
Bahaya 

 
√ 

HASIL AKHIR ELEMEN 3 9 2 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 
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Kegiatan pengangkutan mengandung berbagai potensi bahaya yang dapat 

mengakibatkan kecelakaan atau kerusakan materi. Sebelum menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dilakukan kajian awal untuk mengidentifikasi potensi 

risiko dan bahaya dari setiap kegiatan operasi angkutan di seluruh lokasi kegiatan 

dan fungi dalam perusahaan yang meliputi bahaya kecelakaan lalu lintas, 

kebakaran, bencana alam, dan lainnya. 

Dari hasil penelitian pada manajemen bahaya dan resiko dapat diketahui bahwa 

hampir semua aspek terkait elemen manajemen bahaya dan resiko yang terdapat 

pada PM 85 Tahun 2018 belum dimiliki oleh PT. Karya Kencana Logistik. Pada 

dokumen SMK PAU yang dimiliki hanya terlampir dokumen pernyataan 

pelaksanaan dan penyataan evaluasi terhadap manajemen bahaya dan resiko. 

Berikut data yang diperoleh terkait manajemen bahaya dan resiko yang ada di PT. 

Karya Kencana Logistik 

 

Gambar IV. 12 Dokumen SOP Manajemen Bahaya dan Risiko 
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GambarIV.13 Form Evaluasi Penerapan SMK PAU 

 

➢ Rekomendasi Manajemen Bahaya dan Resiko : 

Rekomendasi Manajemen Bahaya dan Resiko dibuat berdasarkan dari 

kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut 

rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi  

Manajemen Bahaya dan Resiko yang masih belum terpenuhi berdasarkan 

pedoman PM 85 Tahun 2018 
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Gambar IV. 14 Deskripsi Elemen Bahaya dan Resiko 

 
Gambar IV. 15 Formulir Identfikasi Bahaya dan Resiko 
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Gambar IV. 16 Tabel Rekomendasi Identifikasi Bahaya dan Resiko di Bengkel 

 
Gambar IV. 17 Tabel Rekomendasi Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Resiko di 

Operasional  
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Gambar IV. 18 Matrik Penilaian Bahaya dan Resiko 
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Gambar IV. 19 Matrik Identifikasi Bahaya Lalu Lintas 

 
Gambar IV.20 Formulir Pelaporan Pengemudi  

 



 

62 
 

4. Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan 

Tabel IV. 4 Tabel Formulir Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan 

 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 

NO Uraian 
Dokumen Yang 

Mendukung 
Jawaban 

Dokumen Yang 

Dilampirkan 
Ada 

Tidak 

Ada 

4. FASILITAS PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN (10) 

1 

Deskripsi Fasilitas 

Pemeliharaan dan 

Perbaikan (Persyaratan, 

Ekspektasi, Implementasi, 

Prosedur Terkait).(3,3) 

 
 

 
√  

2 

 
Perusahaan melengkapi 

kegiatan operasional 

angkutan dengan 

menyediakan fasilitas 

pemeliharaan dan  

perbaikan kendaraan 

bermotor sebagai syarat 

utama keselamatan 

dan perbaikan kendaraan 

bermotor yang digunakan 

untuk mendukung 

kegiatan perusahaan. (3,3) 

Dokumen/ 

Checklist/SOP 

pemeriksaan 

kendaraan 

sebelum 

perjalanan, 

sepanjang 

perjalanan dan 

setelah 

operasional 

Prosedur 

Pengoperasian  

Truk 

 √ 

Instruksi Kerja 

Ganti Filter 

Solar 

 √ 

Instruksi Kerja 

Ganti Ban  √ 

Kartu Inspeksi 

APAR  √ 

Form Pemeriksaan 

Kendaraan 

Bermotor 

 √ 

Form Pemeriksaan 

Kendaraan 

Bermotor 

Sebelum Operasi 

 √ 

3 

Pemeliharaan dan    

Perbaikan kendaraan 

dengan penyediaan sarana 

dan prasarana pendukung 

yang memadai untuk 

mendukung keselamatan  

seperti bengkel, klinik, 

ruang istirahat pengemudi, 

ruang parkir, fasilitas 

penyimpanan suku cadang 

dan lain-lain. (3,3) 

Dokumen, denah 

lokasi perusahaan, 

foto-foto 

Foto Fasilitas 

Pemeliharaan dan 

Perbaikan 
√ 

 

HASIL AKHIR ELEMEN 4 8 6,6 
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Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan pada perusahaan angkutan 

umum sangat perlu adanya untuk mendukung keselamatan dalam 

operasional angkutan barang. Dengan dukungan fasilitas pemeliharaan dan 

perbaikan yang  baik dan memadai yang mencakup armada angkutan, 

sarana pemeliharaan, administrasi dan lainnya dapat menunjang kelancaran 

operasional perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian pada elemen Fasilitas Pemeliharaan dan 

Perbaikan telah diterapkan dan diimplementasikan sesuai dengan PM 85 

tahun 2018. Berikut data yang diperoleh terkait elemen Fasilitas 

Pemeliharaan dan Perbaikan : 

 
 

Gambar IV. 21 Form Pemeliharaan dan Perbaikan Kendaraan 
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Gambar IV.22 Formulir Penyediaan Fasilitas Perbaikan dan Pemeliharaan 

⮚ Fasilitas sarana prasarana di PT Karya Kencana Logistik meliputi 

 
Tabel IV.1 Tabel Sarana dan Prasarana 

No. Nama Dokumentasi  

3. Tempat Istirahat 
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4. Fasilitas bongkar dan 
muat 

 

5. Kantor 

 

6. Armada 
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7. Garasi 

 

 
➢ Rekomendasi fasilitas pemeliharaan dan perbaikan 

Rekomendasi  fasilitas pemeliharaan dan perbaikan dibuat 

berdasarkan dari kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. 

Berikut rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk 

memenuhi  fasilitas pemeliharaan dan perbaikan yang masih belum dipenuhi 

berdasarkan pedoman PM 85 Tahun 2018 

 
Gambar IV. 23 Form Instruksi Penggantian Filter Solar 
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Gambar IV. 24 Form Instruksi Penggantian Ban 

 
Gambar IV. 25 Form Pemeriksaan Kendaraan 
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Gambar IV. 26 Form Pemeriksaan Kendaraan (1) 

 
Gambar IV. 27 Form Pemeriksaan Kendaraan (2)
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5. Dokumentasi dan Data 

 

Tabel IV. 5 Formulir Elemen Dokumentasi dan Data 

NO URAIAN 
DOKUMEN YANG 

MENDUKUNG 
JAWABAN 

DOKUMEN YANG 
DILAMPIRKAN 

Ada 
Tidak 
Ada 

5. DOKUMENTASI DAN DATA (10) 

1 

Deskripsi Dokumentasi   

dan Data

 (Persyaratan, 
Ekspektasi, Implementasi, 

Prosedur Terkait).(3,3) 

   √ 

2 

Memiliki Standar 

Operasional Prosedur(SOP) 
terkait dokumentasi dan 

data. (3,3) 

Dokumen SOP 
Prosedur 

Dokumentasi dan 

Data 

√  

3 

Dokumentasi dan data 

mencakup keselamatan. 

(3,3) 

Lampirkan 

dokumen 
pendukung berupa 

data maupun 

rekapitulasi 
masing-masing 

data dimaksud 

Dokumentasi dan 

Data Kecelakaan 
 √ 

Dokumentasi 

dan Data 
Kendaraan 

√  

Dokumentasi dan 

Data Mekanik 
 √ 

Dokumentasi dan 

Data Pelanggaran 
Lalu 

Lintas 

 √ 

Dokumentasi dan 

Data Pemeriksaan 
Kesehatan 

√  

Dokumentasi dan 
Data 

Pengemudi 

√  

Dokumentasi dan 
Data Perbaikan 

Kendaraan 

√  

Dokumentasi dan 
Data Uji Berkala 

Kendaraan 
√ 

 

HASIL AKHIR ELEMEN 5 10 5,4 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 
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Seluruh data dan dokumentasi perusahaan harus dikendalikan 

dengan baik. Dokumen SMK tersebut meliputi data kecelakaan, kebakaran, 

inspeksi dan pengujian peralatan, serta pemeriksaan yang berguna untuk 

mengukur kinerja keselamatan, keperluan analisa, dan untuk pencegahan 

kejadian yang tidak diinginkan di kemudian hari. 

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel diatas, PT. Karya Kencana 

Logistik sudah memiliki Data dan Dokumentasi sesuai dengan PM 85 Tahun 

2018 Terkait Elemen Data dan Dokumentasi pada PT. Karya Kencana Logistik. 

Terkait Elemen Dokumentasi dan Data pada PT. Karya Kencana Logistik 

sudah diterapkan dengan baik. Berikut data yang diperoleh terkait elemen 

Dokumentasi dan Data : 

 

 

Gambar IV. 28 Form Dokumentasi Perushaaan Angkutan Barang Umum 
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Gambar IV. 29 Daftar Driver 

 

 

Gambar IV. 30 Daftar Armada 
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Gambar IV. 31 Kesanggupan Pemeriksaan Kendaraan 

➢ Rekomendasi elemen Dokumentasi dan Data : 

Rekomendasi  Dokumentasi dan Data dibuat berdasarkan dari 

kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut 

rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi  

Dokumentasi dan Data yang masih belum dipenuhi berdasarkan pedoman 

PM 85 Tahun 2018  
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Gambar IV. 32 Form Rekomendasi Dokumentasi dan Data 

 

Gambar IV. 33 Form Rekomendasi Prosedur Dokumentasi dan Data (1) 
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Gambar IV. 34 Form Rekomendasi Dokumentasi dan Data (2) 
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6. Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 

 

Tabel IV. 6 Formulir Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 

NO 
URAIAN 

DOKUMEN YANG 
MENDUKUNG 

JAWABAN 

DOKUMEN YANG 
DILAMPIRKAN 

Ada Tidak 
Ada 

6. PENINGKATAN KOMPETENSI DAN PELATIHAN (10) 

1 

Deskripsi Peningkatan 

Kompetensi dan Pelatihan 

(Persyaratan, Ekspektasi, 
Implementasi, Prosedur 

Terkait).(3.3) 

   
√ 

2 

Perusahaan telah memiliki 

standar operasional 

prosedur (SOP) pelatihan 
dan kompetensi untuk 

Seluruh karyawan 

perusahaan. (3.3) 

Dokumen SOP 

Pelatihan Dan 
kompetensi 

Prosedur 

Kompetensi dan 
Pelatihan 

 
√ 

3 

Perusahaan melakukan 

Program pembinaan dan 

pelatihan bagi tenaga 
kerjanya secara berkala 

sesuai dengan kebutuhan 
khususnya yang 

mengandung risiko tinggi. 

(3.3) 

Jadwal/time 

schedule maupun 

jenis pelatihan 
yang dibutuhkan 

untuk pengemudi 
maupun mekanik 

dan seluruh 

karyawan 

Rencana  Training 
√ 

 

Matrik Training  √ 

Evaluasi Kompetensi √  

HASIL AKHIR ELEMEN 6 5 2,2 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 

Pelatihan merupakan unsur penting dalam mendukung keselamatan 

angkutan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta 

kompetensi pekerja khususnya pengemudi untuk menjalankan tugas dengan 

aman dan selamat. 

Dari hasil penelitian pada elemen peningkatan kompetensi dan 

pelatihan, diketahui bahwa  sudah melakukan program pembinaan dan 

pelatihan bagi tenaga kerjanya yang sesuai dengan ketentuan PM 85 Tahun 

2018 meskipun masih terbatas pada sejumlah aspek tertentu. Berikut data 

yang diperoleh terkait elemen Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan : 
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Gambar IV. 35 Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 

➢ Rekomendasi Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 

Berdasarkan pada PM 85 Tahun 2018 perusahaan perlu menerapkan 

Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihandemi mendukung kinerja 

keselamatan. Rekomendasi Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 

dibuat berdasarkan dari kekurangan yang belum diterapkan dari pihak 

Perusahaan. Berikut rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan 

untuk memenuhi Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan yang 

masih belum dipenuhi. 

 

Gambar IV. 36 Rekomendasi Deskripsi Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 
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Gambar IV. 37 Form Rekomendasi Prosedur Pelatihan dan Kompetensi 

 

Gambar IV. 38 Form Matrik Kebutuhan Training Perushaan 
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Gambar IV. 39 Form Evaluasi Pengembangan Kompetensi 
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7. Tanggap Darurat 

 

Tabel IV. 7 Formulir Elemen Tanggap Darurat 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 

Tabel IV. 8 Peralatan Tanggap Darurat 

No. Keterangan Gambar 

1 APAR 

 

NO URAIAN 
DOKUMEN YANG 

MENDUKUNG 
JAWABAN 

DOKUMEN YANG 
DILAMPIRKAN 

Ada Tidak 
Ada 

7. TANGGAP DARURAT (10) 

1 

Deskripsi Tanggap Darurat 
(Persyaratan, Ekspektasi, 

Implementasi, Prosedur 
Terkait). (3,3) 

   √ 

2 

Perusahaan telah memiliki 
Standar Operasional   

Prosedur (SOP) keadaan 

darurat yang mungkin timbul 
dalam kegiatan operasi 

perusahaan. (3,3) 

Dokumen SOP 
Pelatihan Dan 

kompetensi 

Prosedur Tanggap 

Darurat 
√  

Struktur Tanggap 

Darurat 
√  

Daftar Nomor 
Telp. Tanggap 

Darurat 

 √ 

Form Evaluasi 
Simulasi Tanggap 

Darurat 

 
√ 

3 
Tersedianya peralatan 

emergency di kendaraan. 

(3,3) 

Foto dan Rincian 

Alat 

Emergency 

Form Checklist Alat 

Tanggap 
Darurat Kendaraan 

 √ 

HASIL AKHIR ELEMEN 7 6 1,65 
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2 Kotak P3K 

 

3.  Alat Pemantul Cahaya 

 

4. Senter 

 

5. 
Pintu atau Jendela 
Darurat 
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Gambar IV. 40 Tahapan Penanganan Keadaan Darurat 

 

Gambar IV. 41 Tim Tanggap Darurat 
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Gambar IV. 42 Dokumen Tanggap Darurat 

Rekomendasi Elemen Tanggap Darurat dibuat berdasarkan dari kekurangan 

yang belum diterapkan dari pihak perusahaan. Berikut rekomendasi yang 

dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi  elemen Tanggap 

Darurat yang masih belum dipenuhi berdasarkan pedoman PM 85 Tahun 

2018. 

 

Gambar IV. 43 Form Rekomendasi Deskripsi Tanggap Darurat 



 

83 
 

 

Gambar IV. 44 Form Rekomendasi Prosedur Tanggap Darurat(1) 

 

Gambar IV. 45 Form Rekomendasi Prosedur Tanggap Darurat (2) 
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Gambar IV. 46 Form Rekomendasi Nomor Telepon Tanggap Darurat 

 

Gambar IV. 47 Form Rekomendasi Checklist Peralatan Tanggap Darurat 



 

85 
 

 

Gambar IV. 48 Form Rekomendasi Evaluasi Tanggap Darurat 

8. Pelaporan Kecelakaan Internal 

 

Tabel IV. 9 Formulir Elemen Pelaporan Kecelakaan Internal 

NO URAIAN 
DOKUMEN YANG 

MENDUKUNG 
JAWABAN 

DOKUMEN YANG 
DILAMPIRKAN 

Ada Tidak 
Ada 

8. PELAPORAN KECELAKAAN INTERNAL (10) 

1 

Deskripsi Pelaporan 

Kecelakaan (Persyaratan, 
Ekspektasi, Implementasi, 
Prosedur Terkait). (3,3) 

   √ 

2 

Perusahaan telah memiliki 

Standar Operasional 
Prosedur (SOP) Pelaporan   

dan Investigasi 

Kecelakaan.(3,3) 

Dokumen SOP 
pelaporan dan 

penyelidikan 
masing masing 

sebab kejadian 

kecelakaan 

Prosedur Pelaporan 

dan Investigasi 
Kecelakaan 

√  

3 
Perusahaan telah 

mempunyai formulir Standar 
Pelaporan Kecelakaan.(3,3) 

Lampirkan Formulir 

Form Pelaporan 
Kecelakaan Kerja 

 √ 

Form Pelaporan 

Kecelakaan 
 √ 

HASIL AKHIR ELEMEN 8 4 3,3 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 



 

86 
 

Setiap kejadian harus diselidiki untuk mengetahui faktor penyebab 

sehingga dapat dilakukan langkah dan upaya perbaikan sehingga tidak 

terulang kembali. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada elemen pelaporan 

kecelakaan internal, PT Karay Kencana Logistik  pada  elemen pelaporan 

kecelakaan internal tidak menggunakan form pelaporan kecelakaan, akan 

tetapi hanya menggunakan pelaporan secara lisan dan belum ada 

dokumntasi tentang pelaporan kencelakannya. 

 

Gambar IV. 49 Sistem Pelaporan Kecelakaan Perusahaan 

➢ Rekomendasi elemen Pelaporan Kecelakaan Internal 

Pada elemen Pelaporan kecelakaan Internal yang sesuai dengan PM 

85 Tahun 2018 harus dilengkapi dengan prosedur, investigasi kecelakaan, 

form pelaporan dan juga form kecelakaan masih belum dimiliki oleh 

perusahaan meskipun pelaporan internal sudah dilakukan didalam 

perusahaan namun masih secara langsung atau lisan tanpa prosedur yang 

sesuai. Berikut rekomendasi yang dapat dilakukan untuk perusahaan. 
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Gambar IV. 50 Form Rekomendasi Deskripsi Pelaopran Kecelakaan Internal 

 

 

Gambar IV. 51 Form Rekomendasi Laporan Kecelakaan Kerja 
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Gambar IV. 52 Form Rekomendasi Pelaporan Kecelakaan Lalu Lintas 
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9. Monitoring dan Evaluasi 

 

Tabel IV. 10 Formulir Elemen Monitoring dan Evaluasi 

NO URAIAN 
DOKUMEN YANG 

MENDUKUNG 
JAWABAN 

DOKUMEN YANG 
DILAMPIRKAN 

Ada Tidak 
Ada 

9. MONITORING DAN EVALUASI (10) 

1 

Deskripsi Monitoring dan 

Evaluasi (Persyaratan, 
Ekspektasi, Implementasi, 

Prosedur Terkait). (3,3) 

   √ 

2 

Perusahaan telah 

melakukan Prosedur 

monitoring Sistem 

Manajemen Keselamatan 
secara berkala pada 

perusahaan dan Prosedur 

ketidaksesuaian.(3,3) 

Lampirkan 

Dokumen SOP, 
Form Audit Internal 

dan Form 
Ketidaksesuaian 

Prosedur Monitoring 

dan 

Evaluasi Melalui 
Audit Internal 

 √ 

Prosedur 

Ketidaksesuaian 
 √ 

Form Jadwal 
Audit Internal 

 √ 

Form Daftar 
Laporan 

Ketidaksesuaian 

 
√ 

3 

Perusahaan telah melakukan 

evaluasi dari hasil 
Monitoring Sistem 

Manajemen Keselamatan  

dan Laporan hasil audit 
internal.(3,3) 

Lampirkan 

Dokumen 
Permintaan 

Tindakan Perbaikan 
dan Pencegahan 

serta Form Laporan 
Audit 

Internal 

Form Permintaan 
Tindakan Perbaikan 

dan Pencegahan 

 √ 

Form Laporan Audit 
Internal 

 √ 

HASIL AKHIR ELEMEN 9  7  0 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 

Monitoring dan evaluasi merupakan suatu kegiatan dimana 

perusahaan melakukan peninjauan secara langsung terhadap kegiatan 

terkait keselamatan pada perusahaan maupun operasional kendaraan. Demi 

terjaminnya keselamatan, perusahaan sebaiknya perusahaan melakukan 

pengecekan atau monitoring dan evaluasi secara berkala. 

Audit keselamatan dilakukan secara berkala untuk mengetahui 

kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaan sistem manajemen 

keselamatan. Perusahaan menetapkan dan memelihara prosedur untuk 

mengadakan audit SMK secara berkala dengan tujuan: 
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1. Apakah pelaksanaan SMK sudah memenuhi peraturan yang 

direncanakan dan dilaksanakan secara efektif.Meninjau langsung hasil 

audit terdahulu. 

2. Memberi informasi hasilnya ke pimpinan puncak 

Pada  prosedur yang ada pada perusahaan tidak menggunakan form 

namun memonitoring secara langsung untuk mengetahui dan memastikan 

bahwa semua kegiatan beroperasi dengan lancar dan aman. 

 

Gambar IV. 53 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 

 

➢ Rekomendasi Elemen Monitoring dan Evaluasi 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penelitian yang telah 

dilakukan pada elemen monitoring dan evaluasi, PT Karya Kencana Logistik 

belum menerapkan semua yang ada pada elemen monitoring dan evaluasi 

sesuai dengan PM 85 Tahun 2018.  
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.  
Gambar IV. 54 Form Rekomendasi Deskripsi Elemen Monitoring dan Evaluasi 

 

Gambar IV. 55 Form Rekomendasi Identifikasi Ketidaksesuaian 
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Gambar IV. 56 Form Rekomendasi Jadwal Audit Internal 

 

Gambar IV. 57 Form Rekomendasi Laporan Audit  
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Gambar IV. 58 Form Rekomendasi Perbaikan dan Pencegahan 

 

Gambar IV. 59 Form Rekomendasi Prosedur Monitoring dan Evaluasi Audit Internal 
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10. Pengukuran Kinerja 

 

Tabel IV. 11 Formulir Elemen Pengukuran Kinerja  

 
NO 

 
Uraian 

Dokumen Yang 

Mendukung 

Jawaban 

Dokumen Yang 

Dilampirkan 

 
Ada 

Tidak 

Ada 

10. PENGUKURAN KINERJA (10) 

1 

Deskripsi Pengukuran 

Kinerja(Persyaratan, 
Ekspektasi,Implementasi, 
Prosedur Terkait). (2,5) 

   √ 

2 
Perusahaan telah memiliki 

prosedur pengukuran 
kinerja.(2,5) 

Lampirkan 

Dokumen 
SOP Pengukuran 

Kinerja 

Prosedur 

Pengukuran Kinerja 
 √ 

3 

Perusahaan telah melakukan 

pengukuran kinerja tingkat 

keselamatan pelayanan 
angkutan dengan 

menghitung Accident Rate 
(AR). (2,5) 

Lampirkan Hasil 

Nilai Accident Rate 
(AR) 

Formulir Statistik 

Kecelakaan AR 
 √ 

 

Perusahaan telah melakukan 

pengukuran kinerja tingkat 
keselamatan 

dengan menghitung Severity 

index (SI). (2,5) 

Lampirkan Hasil 
Nilai Severity index 

(SI) 

Formulir Statistik 
Kecelakaan SI 

 
√ 

HASIL AKHIR ELEMEN 10 4 0 

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan 

No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019) 

 Hasil Penilaian Dokumen SMK PAU  

Hasil presentase kelengkapan dokumen 10 elemen sistem 

manajemen keselamatan di PT. Karya Kencana Logistik dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dan pengisian formulir penilaian 10 elemen 

sistem manajemen keselamatan angkutan umum.  

Responden dalam penilaian terhadap 10 elemen sistem manajemen 

keselamatan angkutan umum, khususnya di PT. Karya Kencana Logistik, 

merupakan individu yang diberi wewenang oleh perusahaan untuk 

memberikan informasi atau data yang diperlukan. Mereka adalah pihak yang 

bertanggung jawab dan memiliki hak khusus dalam menyediakan perspektif 

dan informasi yang relevan terkait aspek keselamatan dalam sistem 

manajemen transportasi.  
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Tabel IV. 12 Tabel Hasil Penilaian  

No. Elemen SMK PAU 
Dokumen yang 

diperlukan 

Dokumen yang 

diperoleh 
Nilai 

1.  Komitmen dan Kebijakan  5 3 6,25 

2.  Pengorganisasian 5 2 5 

3.  Manajemen Bahaya dan 

Resiko 
9 1 2 

4.  Fasilitas Pemeliharaan dan 

Perbaikan 
8 2 6,6 

5. Dokumentasi dan Data 10 6 5,4 

6.  Peningkatan Kompetensi 

dan Keahlian 
5 2 2,2 

7. Tanggap Darurat 6 2 1,65 

8. Pelaporan Kecelakaan 

Internal 
4 1 3,3 

9.  Monitoring dan Evaluasi 7 0 0 

10. Pengukuran Kinerja 4 0 0 

Total 63 19 32,2 

 

Berdasarkan analisis penilaian yang telah dilakukan pada PT. Karya 

Kencana Logistik diperoleh sebagai berikut : 

1) Elemen Komitmen dan Kebijakan : 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 5 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 3 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 6,25. 

2) Elemen Manajemen Bahaya dan Resiko 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 5 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 
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elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 5. 

3) Elemen Manajemen Bahaya dan Resiko 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 9 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 1 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 2. 

4) Elemen Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan Kendaraan Bermotor 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 8 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 6,6. 

5) Elemen Dokumentasi dan Data 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 

10 dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 6 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 5,4. 

6) Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 5 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 2,2. 

7) Elemen Tanggap Darurat 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 6 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 1,65. 

8) Elemen Pelaporan Kecelakaan Internal 
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Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 4 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 1 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 3,3. 

9) Elemen Komitmen dan Kebijakan 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 7 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 0 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan 

dokumen elemen ini yaitu 0. 

10) Elemen Pengukuran Kinerja 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait 

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 4 

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada 

elemen ini hanya memiliki 0 dokumen yang dimiliki. Jadi Nilai pada 

kelengkapan dokumen elemen ini yaitu 0



 

98 
 

  Identifikasi bahaya dan resiko atau K3 Pada Bengkel PT. Karya 

Kencana  

Tabel IV.12 Kegiatan pada bengkel 

Kegiatan Identifikasi 

1. Tempat penyimpanan - Tempat penyimpanan belum tertata dengan 

baik. 

- Membutuhkan waktu yang lama untuk 

mencari bahan atau peralatan kerja. 

- Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti 

tertimpa bahan atau peralatan kerja. 

 

2. Perbaiakan Gandengan - Mekanik tidak menggunakan APD saat 

melakukan perbaikan. 

- Jongkok terlalu lama dan adanya kontak 

langsung dengan alat tajam. 

- Penggunaan alat kerja yang berserakan di 

area perbaikan. 

- Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti 

kelelahan, terjepit, terjatuh, tergores dan 

mengalami gangguan Kesehatan. 

3. Pemotonagan Plat/besi - Mekanik tidak menggunakan APD saat 

melakukan perbaikan. 

- Jongkok terlalu lama di posisi yang terlalu 

lama dan kontak langsung dengan benda 

berat dan plat tajam. 

- Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti 

terpukul, terjepit, terpotong dan tersambar 

plat besi. 
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4. Penggantian Roda - Mekanik tidak menggunakan APD saat 

melakukan perbaikan. 

- Lokasi perbaikan minim cahaya saat malam 

hari. 

- Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti 

terkilir dan gangguan penglihatan. 

5. perbaikan As Roda - Mekanik tidak menggunakan APD saat 

melakukan perbaikan. 

- Tempat perbaikan yang sempit dan kurang 

memadai. 

- Beresiko terjadinya kecelakaan kerja seperti 

tertimpa as roda karena terbatasnya tempat 

perbaikan. 

6. Perbaikan body Armada - Mekanik tidak menggunakan APD saat 

melakukan perbaikan. 

- Tempat perbaikan yang sempit dan kurang 

memadai. 

- Menggunakan peralatan yang sederhana saat 

proses perbaikan 

- Beresiko terjadinya kecelakaan kerja seperti 

tergores dan terjepit engsel pintu. 
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  Hasil Penialain Bahaya dan Resiko DI Bengkel PT. Karya Kencana 

Logistik 

Penilaian bahaya dan risiko dibagi menjadi 4 yaitu extreme risk, high 

risk, medium risk, dan low risk. Penilaian bahaya dan risiko di klasifikasikan 

berdasarkan area yang dilakukan manajemen bahaya dan risiko. Hasil dari 

penelitian penilaian bahaya dan risiko sebagai berikut: 

 

Tabel IV. 13 Tabel Tingkat Bahaya dan Resiko 

No. Aktivitas Bahaya Resiko Dampak 

Tingkat 

Resiko Kategori 

S L S.L 

1. Tempat 

Penyimpanan 

Area kerja 

berantakan, 

debu residu. 

Terpleset, 

terjatuh, 

tertimpa, 

tersandung 

dan 

terpapar 

debu. 

Memar dan 

gangguan 

pernafasan 

1 3 3 Low 

2. Perbaikan 

Gandengan 

Posisi kerja 

dan  

membawa 

material 

berat 

Posisi 

monoton, 

terjatuh, 

tertimpa. 

Keram 

otot, 

cidera otot 

dan 

memar. 

2 4 8 Medium 

3. Pemotongan 

Plat/Besi 

Kontak 

dengan 

benda tajan, 

runcing dan 

berat. 

Tergores, 

tersayat, 

terpukul, 

terjatuh 

Luka 

gores, luka 

sayatan, 

memar 

2 3 6 Medium 
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4. Penggantian 

Roda 

Posisi kerja, 

membawa 

material 

berat. 

Terjepit, 

terkilir dan 

tertimpa 

roda, 

Cidera 

ringan dan 

memar. 
1 2 2 Low 

5. Perbaikan As 

Roda 

Posisi kerja, 

peralatan 

yang kurang 

mendukung. 

Terjepit, 

tertimpa. 

Keram 

otot, luka 

gores dan 

memar. 

3 5 15 High 

6. Perbaikan 

body Armada 

Kontak 

langsung 

dengan 

benda tajam 

dan runcing. 

Terjatuh, 

terjepit, 

tergores. 

Cidera 

ringan, 

memar. 2 3 6 Medium 

 

 

 Pengendalian Bahaya dan Risiko 

Setelah dilakukan identifkasi dan didapatkan tingkat bahaya dan risiko 

dari setiap potensi bahaya yang ada, langkah selanjutnya adalah dengan 

membuat skala risiko untuk setiap potensi bahaya yang ada dengan tujuan 

untuk menyusun rencana pengendalian risiko yang tepat. Potensi bahaya 

dengan tingkat risiko paling tinggi akan menjadi prioritas utama dalam 

pengendalian.Dari hasil risk rating yang sudah dilakukan, bahaya dan risiko 

yang harus segera dilakukan pengendalian adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV. 14 Tabel Bahaya dan Resiko 

 

No. Bahaya Resiko Dampak Pengendalian 
Tingkat 
Resiko 

Kategori 
Resiko 

Pengendalian 
Resiko Sisa Kategor

i Resiko 
S L S.L S L S.L 

1. Area kerja 
berantakan, 
debu residu. 

Terpleset, 
terjatuh, 
tertimpa, 

tersandung 
dan 

terpapar 
debu. 

Memar dan 
gangguan 
pernafasan 

Menerapkan 
5R 

1 3 3 Low 

Perancangan 
Menetukan 
area 
penyimpanan 
setiap barang 
Adminitatif 
Brifing rutin 
untuk 
meningkatkan 
kesadaran 
bekerja sesuai 
SOP 

1 1 1 Low 
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2. Posisi kerja 
dan  membawa 
material berat 

Posisi 
monoton, 
terjatuh, 
tertimpa. 

Keram otot, 
cidera otot 
dan memar. 

Bekerja 
sesuai 

dengan SOP. 

2 4 8 Medium 

Perancangan 
Menggunakan 
dudukanatau 
alat bantu kerja 
Adminitatif 
Brifing rutin 
untuk 
meningkatkan 
kesadaran 
bekerja sesuai 
SOP 

2 2 4 Low 

3. Kontak dengan 
benda tajan, 
runcing dan 
berat. 

Tergores, 

tersayat, 

terpukul, 

terjatuh 

Luka gores, 
luka 

sayatan, 
memar 

Menggunaka
n APD 

lengkap. 
2 3 6 Medium 

Administatif 
Brifing rutin 
untuk 
meningkatkan 
kesadaran 
bekerja sesuai 
SOP 

1 3 3 Low 

4. Peralatan yang 
kurang 
mendukung. 

Terjepit, 
tertimpa.ter

potong 

Keram otot, 
luka gores, 
cacat dan 
memar. 

Menyediakan 
alat bantu 
perbaikan. 

3 5 15 

High 

Perancangan 
Menyedikan 
Peralatan 
bantu kerja 
yang lengkap 
Administatif 
Brifing rutin 
untuk 
meningkatkan 
kesadaran 
bekerja sesuai 
SOP 

3 3 9 Medium 


